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Critical thinking is a skill needed by teachers, especially those who are tasked
to teach students who will face the National Science Olympiad (OSN). This
community service activity aims to improve the knowledge of high school
teachers' about critical thinking in facing the National Science Olympiad
(OSN). Through training and mentoring, teachers are given insight and
practical skills in integrating critical thinking methods into daily teaching.
The results of the activity showed high enthusiasm from the participants,
which was seen from the active interaction during the training. Obstacles such
as limited network infrastructure were identified and long-term solutions
were proposed. The expected impact of this activity is to increase and give
positive impact on the quality of education which is proven by the increase
ability of teachers in answering critical thinking problems.
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Berpikir kritis adalah kemampuan yang dibutuhkan oleh pengajar, terutama
yang akan menghadapi Olimipade Sains Nasional (OSN). Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan guru SMA dalam memahami permasalahan dengan berpikir kritis
dalam menghadapi Olimpiade Sains Nasional (OSN). Melalui pelatihan dan
pendampingan, para guru diberikan wawasan serta keterampilan praktis dalam
mengintegrasikan metode berpikir kritis ke dalam pengajaran sehari-hari.
Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, yang terlihat dari
interaksi aktif selama pelatihan. Kendala seperti keterbatasan infrastruktur
jaringan diidentifikasi dan diusulkan solusi jangka panjangnya. Diharapkan
dengan terselenggaranya kegiatan ini, kualitas pendidik dan pendidikan guru
SMA mendapatkan dampak yang positif dan menjadi lebih baik. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan guru SMA dalam memahmi
soal berpikir Kkritis.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan tes PISA tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat yang rendah dalam
literasi, matematika, dan sains di antara 72 negara (Tohir, 2015). Situasi ini membutuhkan perhatian
khusus terhadap kompetensi dalam berpikir kritis. Kompetensi ini sangat penting bagi siswa untuk
bersaing di era global, di mana persaingan terjadi tidak hanya dengan siswa lain dalam negara, tetapi
juga siswa dari negara-negara lain.

Berdasarkan definisinya, Critical Thinking adalah kemampuan diri untuk menilai sesuai yang
menghasilkan bentuk interpretasi atau rumusan dari suatu permasalahan yang berdasarkan berbagai
aspek untuk pengambilan keputusan (Nurjanah, 2020). Solusi dari permasalahan ini kemudian dapat
direpresentasikan dalam format yang dapat dieksekusi oleh information-processing agent.

Salah satu bentuk kompetisi yang membutuhkan kemampuan Critical Thinking adalah OSN
(Olimpiade Sains Nasional). OSN adalah kompetisi akademik yang mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan analisis, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis dalam bidang
sains. Pemahaman tentang critical thinking sangat penting bagi guru untuk dapat membimbing siswa
secara efektif dalam persiapan dan pelaksanaan OSN.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Kautsar yang terletak pada kota Bandar Lampung
didirikan pada tahun 1992. Salah satu tujuan dari SMA Al-Kautsar adalah “Diraihnya juara olimpiade
sains, FLS2N, LDBI, prestasi akademik dan non akademik lainnya di tingkat kota, provinsi, nasional,
dan internasional”. Saat ini, sebagian besar guru SMA Al-Kautsar menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional. Pada metode ini, siswa secara pasif diharapkan untuk menerima
pengetahuan, sedangkan para guru memberikan informasi dan berekspektasi agar para siswa
memberikan feedback berupa hafalan informasi yang diberikan. Belum adanya standar untuk
mengukur sejauh mana kurikulum dan materi pembelajaran mendukung pengembangan keterampilan
critical thinking di SMA. Hal ini ditambah dengan minimnya ketersediaan sumber daya dan pelatihan
bagi guru untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan critical thinking dalam pengajaran.
Critical Thinking melibatkan pemecahan masalah menjadi bagian kecil, mengenali pola, dan
merumuskan solusi logis.

Metode pembelajaran secara konvensional ini dirasa kurang interaktif, sehingga membuat
siswa sulit memahami informasi yang diberikan oleh para guru dan sering kehilangan konsentrasi.
Dibutuhkan media dan metode pembelajaran yang berbeda agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti
pelajaran. Pemanfaatan teknologi berbasis multimedia dapat diterapkan sebagai media dan bahan
untuk pembelajaran daring.

Tujuan dari Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk membantu
guru-guru membimbing peserta didiknya sehingga dapat mengadopsi keterampilan ini melalui
metode yang menarik dan Interaktif.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan seminar, workshop
praktis, dan diskusi kelompok. Aktivitas meliputi pengenalan konsep berpikir Kkritis, penggunaan
Quizizz untuk gamifikasi, dan sesi pemecahan masalah secara praktis. Dua jenis tes, yaitu pre-test
dan post-test digunakan unuk evaluasi, serta survei umpan balik dari peserta. Rangkaian Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat di SMA Al-Kautsar kota Bandar Lampung ditampilkan pada Gambar
berikut :
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Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMA Al-Kautsar

Kegiatan Seminar diawali dengan Pre-test yang digunakan untuk mengevaluasi pemahaman guru
mengenai konsep critical thinking serta gamifikasi. Kegiatan dilanjutkan dengan seminar pengenalan
konsep critical thinking. Pada seminar ini, guru diperkenalkan kembali dengan kerangka berpikir
kritis dan implementasinya pada OSN. Guru dibebaskan untuk bertanya untuk meningkatkan
partisipasi pada seminar.

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan workshop praktis untuk pembuatan permainan
menggunakan Quizizz. Guru-guru SMA Al-Kautsar diperkenalkan dengan platform Quizizz yang
dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa dengan gamifikasi. Pada sesi ini, guru-guru
dipersilakan untuk mencoba membuat kuis sederhana pada aplikasi.

Di akhir kegiatan, dilakukan diskusi kelompok dan post-test untuk mengukur perkembangan
pengetahuan para guru mengenai konsep critical thinking menggunakan platform Quizizz.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada tanggal 19 September 2024. Kegiatan dilakukan
bertempat di SMA Al-Kautsar yang terletak pada kota Bandar Lampung. Dihadiri oleh 20 orang guru
dengan kategori guru kelas dan guru mata pelajaran, kegiatan ini secara umum terlaksana dengan
baik.

Di awal kegiatan, setelah perkenalan dan ice breaking, dilakukan pre-test untuk dikerjakan
oleh para guru. Pre-test ini diselenggarakan dengan Quizziz. Terdapat dua tujuan utama dalam
pelaksanaan kegiatan ini, yaitu, untuk mengukur kemampuan awal para guru serta memperkenalkan
antarmuka dari Quizziz. Kemampuan platform untuk menampilkan hasil secara langsung membuat
tim PKM dapat mengukur kemampuan awal dari para guru secara langsung.

Setelah pre-test, kegiatan selanjutnya adalah seminar pemberian materi dalam workshop
(Gambar 2). Materi yang diberikan meliputi pengantar, isi, dan penutup. Materi pembukaan
mencakup pengenalan mengenai jenis-jenis tantangan yang sering dihadapi oleh guru dalam
pembelajaran konvensional. Guru-guru pun mengakui bahwa tantangan ini memang lazim dihadapi.

Selanjutnya, memasuki materi utama yaitu pengenalan critical thinking. Pada materi ini, para
guru diperkenalkan dengan karakteristik yang membangun kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
guru-guru diperkenalkan juga dengan konsep gamifikasi dan platform Quizziz. Berbeda dengan pre-
test, pada seminar, guru-guru diperkenalkan dengan antarmuka Quizziz dalam membuat soal.

Setelah materi diberikan, peserta diberikan waktu untuk mencoba platform Quizziz dan
mengerjakan post-test.
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Gambar 2. Tim PKM Fasilkom UNSRI Memberikan Materi dalam Workshop

Dalam pelaksanaan PKM, terlihat adanya peningkatan pemahaman yang cukup jelas dan
penerapan berpikir kritis oleh guru dalam pengajaran di kelas. Guru berpartisipasi aktif dalam diskusi
dan memberikan umpan balik terkait tantangan mengintegrasikan metode gamifikasi. Tantangan
utama meliputi keterbatasan konektivitas internet dan kebijakan yang membatasi penggunaan ponsel
pintar di sekolah.

Hasil Evaluasi Post-Test

Sebelum kegiatan dilaksanakan, para peserta diberikan pre-test yang terdiri atas tiga
pertanyaan yang menanyakan pemahaman peserta dalam berpikir kritis. Hasil dari pre-test
menunjukkan bahwa terdapat 35% yang dapat menjawab seluruh pertanyaan dengan baik dan sisanya
menjawab 1-2 jawaban benar.

Setelah seluruh rangkaian pengajaran selesai dilaksanakan, peserta diberikan post-test untuk
mengetahui peningkatan komprehensi dalam memahami soal critical thinking. Pertanyaan yang
ditanyakan sama dengan pre-test. Soal-soal ini tidak dibahas pemecahannya selama kegiatan,
sehingga jawaban yang diberikan oleh peserta adalah jawaban sendiri. Hasil post-test adalah 100%
atau seluruh peserta dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Grafik perbandingan performa dari
para peserta ditampilkan pada Gambar 3.

Perbandingan Performa Pre Test vs Post Test
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Gambar 3. Perbandingan Performa Peserta dalam Menjawab Pertanyaan Critical Thinking Sebelum dan
Setelah Kegiatan
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Berdasarkan grafik perbandingan, dapat dilihat bahwa para peserta mengalami perkembangan dalam
menjawab soal critical thinking, sehingga dapat mengajarkan siswanya untuk juga memahami
mengenai critical thinking.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini telah meningkatkan keterampilan dan komprehensif guru dalam berpikir
kritis dan kemampuan mereka untuk menerapkannya dalam pembelajaran di kelas. Namun, masih
diperlukan upaya untuk mengatasi tantangan infrastruktur dan kebijakan agar implementasi lebih luas
dapat dilakukan.
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